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ABSTRAK

Barongsai merupakan salah satu olahraga yang dilakukan oleh etnis

Tionghoa di Indonesia. Barongsai dimainkan oleh anggota yang berasal dari

etnis Tionghoa, akan tetapi adanya perubahan aturan dari pemerintah

membuat barongsai dikenal dan dimainkan oleh anggota yang berasal dari

etnis Jawa dan etnis Madura. Kekompakan dibutuhkan dalam permainan

barongsai, oleh sebab itu dibutuhkan komunikasi antar para anggota satu

sama lain. Munculnya ketegangan saat para anggota barongsai berhubungan

dan berkomunikasi disebabkan adanya perbedaan latar belakang etnis. Hal

ini dapat diatasi apabila mereka mampu menangani ketegangan yang

muncul agar ketegangan yang terjadi diantara mereka tidak menjadi besar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui macam-macam ketegangan

dan strategi yang digunakan oleh para anggota barongsai yang memiliki

latar belakang etnis yang berbeda. Anggota barongsai yang menjadi

informan dalam penelitian ini adalah anggota Barongsai MAKIN Boen Bio

Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi kasus. Data penelitian ini didapatkan melalui

wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

strategi yang digunakan oleh para anggota barongsai dalam meminimalisir

ketegangan budaya adalah cyclic alternation, selection, dan intergration

(disqualifying).

Kata kunci : Anggota Barongsai, Ketegangan, Strategi Meminimalkan

Ketegangan Budaya
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ABSTRACT

The lion dance is one of the sports conducted by ethnic Chinese in

Indonesia. Lion dance performed by members who come from ethnic

Chinese, but any changes the rules of the Government makes the lion dance

is known and played by members of the ethnic Javanese and Madurese.

Compactness needed in the game of lion dance, therefore it takes

communication between the members of one another. The emergence of

tension when members of the lion dance related and communicate caused

the difference in ethnic backgrounds. This can be overcome if they are able

to handle the tensions that arise so that the tension that occurs between them

does not become big. The purpose of this research is to know the various

tensions and strategies used by the members of the lion dance has a

different ethnic background. A member of the lion dance who became

informants in this study are members of MAKIN Boen Bio Surabaya lion

dance. The research method used was qualitative research with approach

case studies. This research data obtained through interviews and

observations. The results of this research show that the strategies used by

the members of the lion dance in the cultural tensions is to minimize cyclic

alternation, selection, and intergration (disqualifying).

Keywords: a member of the lion dance, tension, the strategy of minimizing

cultural tension


